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Teknologi komputerisasi dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja bank dalam mendukung kinerja karyawan dan

proses bisnis semua perusahaan Bank Syariah X. Komputerisasi digunakan tidak hanya dalam layanan jasa keuangan seperti teller dan

Customer Service, namun juga pada layanan pembiayaan yaitu proses analisa pembiayaan konsumer seperti pembiayaan multiguna.

Pembiayaan multiguna pada Bank Syariah X yaitu skim pembiayaan untuk konsumsi dan produksi yang ditawarkan oleh bank atau lembaga

keuangan syariah dengan beberapa cara yaitu tanpa kerjasama pemotongan gaji (payroll) dengan perjanjian kerjasama (PKS) potong gaji (non

payroll), dengan agunan (agunan) dan tanpa agunan (batasan limit), prosesnya cepat karena terdapat kerjasama dan instrument analisa yang

lebih sederhana. Pembiayaan tanpa agunan ini diberikan pada nasabah dengan payroll di Bank Syariah X dengan nominal tertentu.

Pembiayaan multiguna pada Bank Syariah X menggunakan akad murabahah.

Oleh karena itu, peneliti ingin menghadirkan penelitian yang berbeda namun masih sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan

yaitu tentang akseptasi penggunaan aplikasi excel analisa pembiayaan multiguna di Bank Syariah X dengan variabel UTAUT dengan indikator

siklus analisa pembiayaan Multiguna Syariah, aplikasi Excel untuk analisa pembiayaan multiguna, dan UTAUT. Variabel UTAUT yang

diterapkan pada penelitian1 ini meliputi 4 kategori yaitu performance expectancy1 (Harapan kinerja), effort expectancy (Harapan Usaha),

Social influence (Pengaruh Sosial), dan facilitating conditions (Kondisi Fasilitas). [6]. Sampel narasumber diambil dari pengguna aplikasi

Excel untuk analisa pembiayaan multiguna yaitu AO pembiayaan konsumer, admin pembiayaan pada Bank Syariah X di beberapa cabang

yaitu Cabang Pusat Surabaya, Cabang Pembantu Merr, Wiyung, dan Cabang Pusat Sidoarjo yang berjumlah 4 orang.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1) Bagaimana siklus pembiayaan multiguna di bank Syariah x?

2) Bagaimana proses analisa pembiayaan 5C

3) Bagaimana akseptasi pengguna aplikasi excel Analisa pembiayaan multiguna menurut model UTAUT?
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Metode

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengambilan sampel menggunakan teknik

purposive sampling.

 Sampel narasumber adalah AO pembiayaan multiguna dan Admin Pembiayaan bank Syariah X di 

beberapa cabang yang berjumlah 4 orang.

 Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi langsung di Bank Syariah X.

 Alat ukur yang digunakan yaitu model UTAUT 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan software ATLAS.ti untuk memberikan visualisasi berupa

network mengenai hasil wawancara dengan narasumber.
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Hasil
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa penggunaan teknologi aplikasi excel untuk

analisa pembiayaan cukup baik dan bisa diterima oleh para penggunanyayakni Account officer (AO) dan Admin

pembiayaan. Dari total 4 narasumber sebanyak 75% orang menyatakan bahwa aplikasi excel ini sudah baik

digunakan namun masih kurang efektif untuk analisa pembiayaan multiguna di bank syariah X dan 25%

menyatakan kurang baik. Hal ini dipastikan dengan pernyataan dari salah satu narasumber pada hasil network:



Pembahasan
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Fasilitas yang diberikan bank dalam proses analisa pembiayaan multiguna sangat berpengaruh dalam perilaku

pengguna teknologi analisa sehingga narasumer yang menggunakan aplikasi excel analisa memiliki harapan yang

besar terhadap kemajuan teknologi bank untuk proses pembiayaan multiguna seperti pada peningkatan kualitas

teknologi yang digunakan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aplikasi excel analisa pembiayaan

multiguna cukup baik namun masih memerlukan perubahan yang lebih baik lagi agar dapat memudahkan

pengguna aplikasi analisa.

Masalah yang menjadi faktor narasumber merasa kesulitan menggunakan aplikasi ini yang terdapat pada variabel

effort expectancy yaitu narasumber mengatakan bahwa aplikasi excel analisa ini sedikit rumit, rumit yang

dimaksud ialah sering terjadi kesalahan human eror yang tidak disadari sehingga mengakibatkan kesalan

penginputan data nasabah seperti pada nomor NIK, NIP, atau Nomor telfon nasabah sehingga dalam hal ini

narasumber mengharapkan bank dapat memberikan fasilitas untuk analisa pembiayaan dengan menggunakan

aplikasi yang sudah tersentralisasi dan terdapat fitur koreksi otomatis untuk menghindari kesalan penulisan data

nasabah dan perhitungan angsuran nasabah.



Temuan PentingPenelitian

7

TABEL INPUTAN DATA NASABAH PADA APLIKASI EXCEL PEMBIAYAAN

No Instrumen 

Character

Keterangan

1 Identitas nasabah Menyesuaikan keaslian data pribadi

KTP/KK/NIP

2 Data Capacity • Jenis Pekerjaan

• Status Pekerjaan

• Penghasilan Nasabah

• Data Pinjaman Nasabah

3 Data Capital Data Keuangan (Aktifa Lancar dan Aktifa

Tetap)

4 Data Collateral SK Pengangkatan Pegawai Tetap dan SK

Jabatan Terakhir

5. Data Condition Of

Economy

Data Perusahaan/tempat kerja nasabah

6. Perjanjian Kerjasama

Gaji/Payroll

Adakah PKS Payroll atau non payroll dengan

tempat kerja nasabah

Data nasabah yang diinput pada aplikasi Analisa

adalah data yang sesuai dengan standar 5C. Lalu

di dalam aplikasi terdapat beberapa sheed untuk

berkas pengajuan pembiayaan seperti input,

skoring, pembahasan dan advis pembiayaan yang

sudah disesuaikan dengan templet aplikasi excel

otomatis sehingga analis tidak perlu menginput

dan mendata secara manual yaitu hanya

menginput satu kali saja pada sheed inputan.



Manfaat Penelitian
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Penelitian ini bermanfaat untuk memberi pemahaman pada bidang pembiayaan multiguna Syariah mulai dari

pengertian, proses bisnis, hingga tujuan pembiayaan yang dikaitkan dengan akseptasi dari pegawai bank Syariah

sesuai dengan indicator UTAUT. Sehingga pembaca akan dapan mengerti lebih dalam tentang bagaimana

pembiayaan multiguna Syariah pada bank.
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